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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kiligif, yang bertujuan untuk
menggambarkan masalah-masalah yang bersifat akhedhlui pengamatan
maupun analisis sampai kepada kesimpulan. Soelbart(t999:35)
mengartikan bahwa “Penelitian deskriptif bertujuantuk memberikan
gambaran tentang suatu masyarakat atau kelompakg oxtentu atau
gambaran suatu gejala atau hubungan antara dua g&ga lebih”. Selain itu
Whitney yang di kutip oleh Soehartono (1999:35) hktakan bahwa :

Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengaerpnétasi

yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masal
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yangkberl
dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentumasuk
tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fareome
Kriteria Khusus Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif

1. Prinsip-prinsip ataupun data yang digunakan dirkgata
dalam nilai (value).

2. Fakta-fakta atupun prinsip-prinsip yang digunakdalah
mengenai masalah status.

3. Sifat penelitian adalah ex post facto, karenatitiak ada
kontrol terhadap variabel, dan peneliti tidak mefaian
pengaturan atau manupulasi terhadap variabel. b&ria
dilihat sebagaimana adanya.

Penelitian ini juga dapat digolongkan ke dalamgegwenelitian ex post facto,
karena peneliti tidak memberikan perlakuan atau amgpulasi perubahan

khusus terhadap subyek penelitian. ex post faciagsdisebut dengaafter
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the fact. Artinya, penelitian yang dilakukan setelah suajadian itu terjadi.
Disebut juga sebagaiestropective study karena penelitian ini merupakan
penelitian penelusuran kembali terhadap suatu tpegisatau suatu kejadian
dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetadkiprifaktor yang
dapat menimbulkan kejadian tersebut. Dalam peragestang lebih khusus,
Furgan (383:2002) menguraikan bahwa

Penelitian ex post facto adalah penelitian yangkdikan
sesudah perbedaan-perbedaan dalam variable befsd te
karena perkembangan suatu kejadian secara alamlitizen

ex post facto merupakan penelitian yang variabgbel
bebasnya telah terjadi perlakuan atau treatmenak tid
dilakukan pada saat penelitian berlangsung, sehingg
penelitian ini biasanya dipisahkan dengan penslitia
eksperimen. Peneliti ingin melacak kembali, jika
dimungkinkan, apa yang menjadi faktor penyebaladanya
sesuatu.

3.2. Variabel Penelitian
Suwarno (1987:51) mentakan bahwa “Variabel adakaialkeristik
yang dapat diamati dari sesuatu (objek) dan mamgmimerikan bermacam-
macam nilai atau beberapa kategori. Variabel disgbga data mentah
statistika”. Selain Suwarno, Usman, (2003: 197 pjbgrpendapat bahwa:

Hubungan antara dua variabel di dalam penelitiain in
bukanlah dalam arti hubungan sebab akibat (timbik)
melainkan hanya merupakan hubungan searah sajh. Ole
karena itu, dikenal penyebab dan akibatnya. Data
penyebab atau yang mempengaruhi disebut varialtbeisbe
Dan data akibat atau yang dipengaruhi disebut balia
terikat. Istilah bebas disebut juga dengan independ
(indipendent) yang biasanya dilambangkan dengan huruf X
atau X, Xz, Xs..... X, (tergantung banyaknya variabel
bebas ). Sedangkan istilah terikat disebut jugaedden
(dependent), yang biasanya dilambangkan dengan huruf Y.
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Dalam penelitian ini, variabel yang berpengaruhlauanotivasi belajar
siswa. Sedangkan variabel terikat yang diduga sel@ngaruh dari varibel
terikat adalah hasil belajar siswa pada mata pelaj&eogratfi

Keterikatan antara variabel bebas dengan variabsiikat dapat
diilustrasikan pada bagan di bawabh ini:

Gambar 3.1

Struktur Hubungan antara Variabel Bebas dan Variabel

Terikat
Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)
—
Motivasi belajar siswa Hasil Belajar Siswa
Pada mata pelajaran
Geografi

3.3. Tempat Pendlitian
Tempat penelitian merupakan salah satu faktor yemging, sebab
dari tempat penelitian tersebut akan diperoleh datag dibutuhkan oleh
peneliti.Penelitian dilakukan &MA Laboratorium School Universitas Pendidikan

Indonesia, yang berada di Jalan Sanjaya Guru KanmyBb Kelurahan lIsola

Kecamatan Sukasari Kota Bandung.

3.4. Populas dan Sampel

3.4.1. Populasi

Arikunto (1998: 115) berpendapat bahwa “ Populagrupakan

subyek penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono {19%¥) menjelaskan
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bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yamdirteatas subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat didampydopulasi
adalah keseluruhan subyek penelitian yang menairkiciri yang akan diteliti.
Populasi dari penelitian ini-adalah seluruh sis$#A Laboratorium School
Universitas Pendidikan Indonesalas X 2010/ 2011 yang berjumlah 271 orang.

3.4.2. Sampel

Tehnik penarikan sempel yang digunakan adalah tdtability
sampling. Nonprobability sampling ialah teknik sdmgp yang tidak
memberikan kesempatan pada setiap anggota populai dijadikan anggota
sampel.

Arikunto (2002:10) mengatakan bahwa “sampel ada@bagian
atau wakil populasi yang diteliti”. Agar sampel gadiambil mewakili data
penelitian, maka perlu adanya perhitungan besainkacpopulasi. Arikunto
(1998:112) menyatakan bahwa :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya

kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Setaga

jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-1580 at

20-25% atau lebih"tergantung setidak-tidaknya dari:

a.Kemampuan penelitian dilihat dari segi waktu,

keuangan, dan dana.

b.Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiagesb

karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data.
c.Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.
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Tabd 3.1. Jumlah siswa kelas X
SMA Laboratrium School Universitas Pendidikan Indonesia

NO Kelas L P Jumlah
1 X.A 24 16 40
2 X.B 16 24 40
3 X.C 15 23 38
4 X.D 18 22 40
5 X.E 17 19 36
6 X.F 19 20 39
7 X.G 18 20 38

Jumlah 271

Mengacu pada pernyataan di atas maka pada pemehiiaakan mengambil
sempel sebanyak 75 orang, peneliti memilih kelds dan X.F,karena pernah
melaksanakan PPL di kedua kelas tersebut.
3.5. Tehnik Pengumpulan Data
Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara mengian angket
dan data yangada. Angket digunakan untuk menjaring data tentang
pemberian motivasi (X) sedangkan data prestagjang]Y) diambil dari nilai
rapor kelas X pada semester Il tahun ajaran 2010/20
3.5.1. Metode Angket
Arikunto (2006:225) mengatakan bahwa “Angket adatajumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperolieihmasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya atau halyaalg diketahui”. Dalam
penelitian ini, metode angket digunakan untuk meygukan data tentang
motivasi belajar yang dinilai dari keinginan untulendapatkan nilai yang balik,
keinginan untuk mencapai kesuksesan dalam hidumgiken untuk mendapatkan
pengetahuan atau keterampilan, belajar demi metepdnadiah yang dijanjikan

oleh orang tua, sedangkan prestasi belajar adasih yang diperoleh murid
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berupa pengetahuan, keterampilan yang dikembangksekolah  melalui
sejumlah mata pelajaran.
3.5.2. Dokumentas
Arikunto (2006:231) mengatakan bahwa “Dokumentedaian metode
pengumpulan data dengan mencari dan mengumpulkanntangenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, bslkat kabar dan sebagainya”.
Dari pengertian tersebut maka metode dokumenta&lagenyimpulan data-data
atau keterangan-keterangan dari bahan dokumenaseli@igpengungkapan data.
Metode ini digunakan untuk memperoleh daftar nasvaasdan hasil nilai selama
satu semester.
3.6. Instrumen Pendlitian
1. Penelitian ini menggunakan Skala Likert sebggedoman penafsiran.
Nasution (2000:63) mengatakan bahwa "Skala Likentumakan jenis skala
yang mempunyai realibilitas tinggi dalam menguratk@anusia berdasarkan
intensitas sikap tertentu”. Skala likert digunakamuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelomguu @ntang fenomena
sosial. Skala likert bisa 3, 4, 5, 6, 7, skaladgatgng kebutuhan. Skala Likert
dalam menafsirkan data relatif mudah. Nasution (288) juga mengatakan
bahwa "Skor yang lebih tinggi menunjukkan sikapgy#ebih tinggi taraf
atau intensitasnya dibanding dengan skor yang reiitlah”.
Untuk pengumpulan data tentang variabel X diganakngket yang terdiri
dari 22 butir pernyataan, yang jawabannya dikelompokkeenjadi 4

peringkat jawaban dengan mengacu pada skaladieagai berikut :
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Tabe 3.2. Skor Jawaban Angket

Jawaban Skor
Selalu 4
Sering 3

Kadan¢-kadant 2
Tidak pernah 1

Tabd 3.3.Kisi-kis kuisioner Motivas belajar

Variabel Indikator
Motivasi 1. Senang atau tertarik memetakan kondisi
belajar wilayah

2. Rasa ingin tahu terhadap keunikan ten

-tempat di suatu wilayabh.

3. Keinginan mengunjungi tempat- tempat

di luar tempat tinggalnya
4.Responsif terhadap masalah - masalal
lingkungan (fisik,sosial dan budaya)
5. Ketertarikan pada teknologi informa
dan software yang berhubungan den
pelajaran geografi, seperti GIS.
6. Tertarik atau senang menyimak acara

Televisi yang berkaitan dengan

pengetahuan lingkungan dan keanekasd

wilayah

pat

ASi

gan

2. Untuk pengumpulan data tentang variabel Y diganastudi dokumentasi

yaitu dengan mencatat nilai rata-rata ragsponden.

41



3.7. Uji Coba Instrumen

Setelah instrumen penelitian disusun maka langidmjsitnya adalah
melakukan uji coba terhadap instrumen penelitiarsetit. Uji coba ini
dilakukan sebelundilaksanakan penelitian sesungguhnya. Tujuan cojpa
adalah untuk melihat validitas (kesahihan) damabéitas (keterandalan)

instrumen yang digunakan dalam penelitian.

3.7.1. Validitas Instrumen
Furgon (1993:157) mengatakan bahwa “Uji validitagudakan
sebagai alat ukur guna mengetahui seberapa ceauatattes melakukan fungsi
ukurnya”. Untuk menentukan tingkat validitas ingtent penelitian ini
digunakan variabel konstruk (Construct Validitglana suatu pengukuran
erat kaitannya dengan konsep yang diangkait t@@ri yang digunakan
sebagal dasar perumusan hipotesis. Arikunto3(192) juga berpendapat
bahwa “Instrumen yang sudah sesuai dengan iskasmg diukur, dikatakan
sudah memiliki validitas konstruk'Pelaksanaanya ditempuh melalui
konsultasi dan atas persetujuan dogembimbing sampai alat ukur
tersebut dianggap sudah memenuhi syarat dari akdgjias.
3.7.2. Uji Réliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan sebagai pengukur layaklaknya
instrumen dipakai sebagai alat ukur kapanpunstrumen tersebut
digunakan. Arikunto (1993:142) mengetakan bahwdidRgitas menunjukkan
pada suatu pengertian bahwa suatu instrumenpcuapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data karenanmes itu sidah baik”.

Salah satu prosedur untuk mengetahui tingkat néted yangdigunakan
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dalam penelitian adalah yang menghasilkan estimagbilitas split half
(teknik belah dua), yaitu dengan membelah item dsarkan nomor genap
dan ganijil.

Setelah kuesioner disusun dan dilakukan uji cobdapaO
responden, hasil uji coba itu kemudian dicari f@limsnya. Pertama yang
harus dilakukan adalah mencari r Product Momenhgde menggunakan

rumus dari Pearson. Arikunto (1993:138)

£ N XY—(£X).(ZY)
XY NS X2—(E X)Z} (N Y2—(3 Y)2}]

Keterangan

Iy = Koefisien korelasi belah dua

N = Jumlah sample uji coba

X = Jumlah skor butir pernyataan ganijil
>Y = Jumlah skor butir pernyataan genap

>XY = Jumlah perkalian X dan Y
Harga X dan Y baru merupakan koefisien korelasarankedua belah tes.
Untuk melihat estimasi reliabilitas keseluruhgaitu r; dilakukan dengan

formula Speaman Brown sebagai berikut. Arikuntd®@:208)).

2.( 7"1/2 1/2)

11 =

keterangan

1 = Keseluruhan reliabilitas instrumen
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rry = Koefisien korelasi antara kedua belahan gaajil genap

Bila miung lebih besar dari padaa.ge; maka instrumen penelitian dikatakan
reliabel. Dengan interpretasi mengenai besarnyaskee korelasi dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabd.3.4. Interpretas ryy

Besarnya nilai

"t Interpretas

0,00 - 0,20 Korelasi sangat lemah (tidak terdapaglasi)
0,20-0,40 Korelasi sangat lemah atau rendah

0.40 - 0.60 Korelasi sedang atau cukup

0,60-0,80 Korelasi kuat atau tinggi

080 - 1,00 Korelasi sangat kuat atau tinggi

3.8. Uji Prasyarat Analisis
3.8.1. Uji Nor malitas Data
Menurut Bambang (2004:27) mengatakan bahwa “Ujimabitas

merupakan pengujian apakah dalam sebuah regresabei dependen,
variabel independen atau keduanya mempunyai distriftormal atau tidak”.
model regresi yang baik adalah distribusi datangemal atau mendekati
normal.Pengujian normalitas data dilakukan dengamggunakan bantuan
program SPSS10 for Windows. Hasil keluaran SPS8i0Mndows terdiri
dari tiga jenis keluaran yaitu: Processing Summdwgscriptives, Tes of
Normality, dan Q-Q plots. Untuk tujuan uji normagitdata dalam penelitian
ini digunakan teknik uji Shapiro-Wilk. Hipotesisn@diuji adalah:

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribosmal

44



Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang beilolissi normal

Candiasa (2007: 16-18) mengemukakan tentang aperagambilan

keputusan bahwa:

Normalitas dipenuhi jika hasil uji tidak sifikan

untuk suatu taraf signifikansu) tertentu (biasanya

=0,05 ataua =0,01). Sebaliknya, jika hasil uji signifikan

maka normalitas data tidak terpenuhi. Cara mengetah

signifikan atau tidak signifikan hasil uji norntak adalah

dengan memperhatikan bilangan pada kolom sigmifika

(Sig.) untuk menetapkan kenormalan, kriteria yaedgalu

adalah sebagai berikut.

« Tetapkan taraf signifikansi uji misalnya= 0,05

» Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang djegr

« Jika signifikansi yang diperolehaz maka sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

» Jika signifikansi yang diperoleh <a, maka sampel
bukan berasal dari populasi yang berdistribusi mabrm

3.8.2. Uji Linearitas

Hadi (2000:14) mengatakan bahwa “uji linearitasikdikan dengan

mengetahui apakah pengaruh antara variabel teb&dtentuk linear atau

tidak”. Untuk keperluan uji lineritas ini digunakani statistik dengan rumus

sebagai berikut :

RKreg
RKres

Dimana:

F

= koefisien regresi

Rkreg = rerata kuadrat garis regresi

Rkres = rerata kuadrat residu

Untuk melakukan uji linieritas data, digunakbantuan program SPSS10

for Windows. Dengan kriteria jika hasil analisis maaejukkan harga F tuna

cocok (penyimpangan regresi) dan signifikanso >= 0,05. Berarti model
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regresi linear.
3.9. Tehnik Analisis Data
Setelah persyaratan analisis data sebagaimanaikdiurai atas
dipenuhi, langkah selanjutnya adalah melakukan issmaterhadap data
penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh adaldlaga berikut:
1. Mencari koefisien korelasi variabel X dan variable Y dengan

menggunakan rumus korelasi product moment angkar.kas

WA N XY—(£X).(ZY)
XY NS X2—(E )2 (N Y2— (3 Y)2}]

Keterangan

Fyy = Koefisien korelasi yang di cari
N = Jumlah sample

X = Variabel X

Y = Variabel Y

2. Melakukan uji signifikansi koefisien korelasi vdy& X dengan variabel
Y dengan menggunakan uiji t.
Kriteria :
1. Jika tiung> taperHoO ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubanga
yang signifikan antara motivasi dengan hasil bekgva.
2. Jika hiung< tanelHO diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada

hubungan yang signifikan antara motivasi dengaih lbelajar siswa

_1rVyn-2
thitung T Vi-rz
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t = Uji signifikasi korelasi X dengan Y
r = Korelasi X dengan Y
n = Jumlah responden

3.10. Koefisien Diterminan

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnymbsmgan variabel
X terhadap Y dapat ditentukan ~dengan rumusefidien diterminan.
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefidenelasi yang dikalikan
dengan 100%. Dilakukan untuk mengetahui seberbpsar variabel X
(motivasi) mempunyai kontribusi atau ikut menentukeariabel Y (prestasi
belajar siswa).Derajat koefisien determinasi dicdengan menggunakan

rumus:

KD = r* x 100%
Dimana :

KD = Koefisien determinasi
r = Korelasi X dengan Y
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